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Abstrak 

Persimpangan di Kota Makassar sering mengalami kemacetan 

karena adanya Traffic Light. Penelitian ini bertujuan 

mengevaluasi dampak traffic light terhadap kinerja lalu lintas di 

persimpangan, khususnya pada persimpangan jalan Perintis 

Kemerdekaan dan Jalan Alternatif Perintis Kemerdeekan. 

Metode yang digunakan meliputi survei geometrik, pengukuran 

volume kendaraan, analisis waktu siklus, dan simulasi dengan 

VISSIM. Hasil penelitiaan menunjukkan bahwa Traffic Light 

eksisting mengakibatkan antrean timur 137 m, barat 261 m, 

selatan 87 m, dengan tundaan 41,02 detik. Setelah diberi 

rekomendasi, antrean menjadi timur 117 m, barat 119 m, selatan 

337 m, dan tundaan 31 detik. Ini mengurangi antrean dan 

tundaan secara signifikan. Tingkat Pelayanan meningkat dari 

LOS D menjadi C. Temuan ini menegaskan pengaturan siklus 

Traffic Light optimal dapat melancarkan arus dan mengurangi 

kemacetan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi dalam pengembangan sistem pengendalian lalu lintas 

yang lebih efisien di kota-kota lain, serta memberikan kontribusi 

pada studi mengenai efektivitas lalu lintas pada persimpangan. 

Kata kunci : E$fisie$nsi lalu$ lintas, Pe$nge$ndalian Traffic 

Light, Pe$rsimpangan jalan, Simu$lasi Vissim, Kine$rja lalu$ 

lintas 

Abstract 
Intersections in Makassar City often experience traffic 

congestion due to the presence of traffic lights. This study aims 

to evaluate the impact of traffic lights on traffic performance at 

intersections, particularly at the intersection of Perintis 

Kemerdekaan Road and Alternatif Perintis Kemerdekaan Road. 

The methods used include geometric surveys, vehicle volume 

measurements, cycle time analysis, and simulation with VISSIM. 

The results show that the existing traffic lights cause queues of 

137 m to the east, 261 m to the west, and 87 m to the south, with 

a delay of 41.02 seconds. After implementing the 

recommendations, the queues reduced to 117 m to the east, 119 

m to the west, and 337 m to the south, with a delay of 31 

seconds. This significantly reduced queues and delays. The Level 

of Service improved from LOS D to C. These findings confirm 

that optimal traffic light cycle settings can improve traffic flow 

and reduce congestion. The results of this study are expected to 

serve as a reference for developing more efficient traffic control 

systems in other cities and contribute to studies on traffic 

effectiveness at intersections. 

Keywords: Traffic e$fficie$ncy, Traffic light control, Road 

inte$rse$ctions, Vissim simu$lation, Traffic pe$rformance$ 

 

I. PENDAHULUAN 

Di Kota Makassar  se$ring te$rjadi ke$mace$tan lalu$ lintas 

yang cu$ku$p tinggi, me$ningkatnya ke$padatan lalu$ lintas 

bisa dilihat dari berkembangnya ju$mlah ke$ndaraan di 

wilayah te$rse$bu$t. Transportasi berkembang mengikuti 

fenomena yang timbul di dalam masyarakat akibat 

penggalian sumberdaya, penemuan teknologi baru, 

perkembangan struktur masyarakat, dan bertambahnya 

jumlah penduduk [1]. Ke$mace$tan ini timbu$l Seiring 

dengan pesatnya laju perkembangan pembangunan 

konstruksi jalan [2], kare$na se$makin tingginya volu$me$ 

ke$ndaraan pribadi yang tidak dibare$ngi de$ngan 

infrastru$ktu$r yang ce$pat dan ku$rang disiplinnya para 

pe$nge$ndara dalam me$nggu$nakan ke$ndaraanya. Se$hingga 

be$rdampak pada pe$nu$ru$nan tingkat pe$layanan jalan. 

De$ngan me$ningkatnya ju$mlah ke$ndaraan, pe$rmasalahan 
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ke$mace$tan dan ke$se$lamatan lalu$ lintas me$njadi tantangan 

yang haru$s dihadapi ole$h pe$me$rintah dan masyarakat. 

Pe$rsimpangan Jalan Pe$rintis Ke$me$rde$kaan dan 

Jalan Alte$rnatif Pe$rintis Ke$me$rde$kaan me$ru$pakan contoh 

are$a yang me$miliki be$rbagai aktivitas dise$kitarnya. Jalan 

ini be$rfu$ngsi se$bagai jalu$r u$tama yang me$nghu$bu$ngkan 

Kota Makassar Maros dan me$ru$pakan salah satu$ titik 

pe$nting yang me$nghadapi pe$rmasalahan ke$mace$tan lalu$ 

lintas akibat tingginya volu$me$ ke$ndaraan se$rta 

komple$ksitas pe$rge$rakan lalu$ lintas. Me$nu$ru$t [3] Traffic 

Light adalah lampu$ lalu$ lintas yang digu$nakan u$ntu$k 

me$ngatu$r ke$lancaran dan mobilitas pe$nggu$na jalan di 

su$atu$ pe$rsimpangan jalan, baik pe$rsimpangan tiga atau$pu$n 

pe$rsimpangan e$mpat. Namu$n, e$fe$ktivitas dari Traffic 

Light te$rse$bu$t pe$rlu$ die$valu$asi se$cara me$ndalam u$ntu$k 

me$mastikan bahwa solu$si yang dite$rapkan be$nar-be$nar 

mampu$ me$ngu$rangi ke$mace$tan dan me$ningkatkan 

ke$se$lamatan lalu$ lintas, dikare$nakan dimana 

Pe$rsimpangan Jalan Pe$rintis Ke$me$rde$kaan dan Jalan 

Alte$rnatif Pe$rintis Ke$me$rde$kaan masih se$ring te$rjadi 

ke$mace$tan. 

Be$be$rapa pe$ne$litian te$rdahu$lu$ te$lah me$mbahas 

dampak lalu$ lintas akibat pe$ne$rapan Traffic Light di 

be$rbagai pe$rsimpangan jalan. (Yu$lianto e$t al., n.d, 2017) 

me$laku$kan pe$ne$litian yang be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ne$ntu$kan 

nilai kapasitas jalan be$bas hambatan di Indone$sia 

me$nggu$nakan pe$nde$katan mikrosimu$lasi de$ngan 

me$nggu$nakan pe$rangkat lu$nak VISSIM. Pe$ne$ntu$an 

kapasitas dapat dilaku$kan de$ngan 3 me$tode$ yaitu$ 

mate$matis, e$mpiris, dan simu$lasi. Pada pe$ne$litian ini data 

yang dipakai be$ru$pa data re$kaman vide$o lalu$ lintas yang 

ke$mu$dian akan diolah se$rta diu$ku$r parame$te$r-parame$te$r 

yang dipe$rlu$kan u$ntu$k me$laku$kan analisis se$rta simu$lasi. 

Be$rdasarkan pe$ne$litian yang dilaku$kan, tidak te$rdapat 

pe$rbe$daan yang signifikan antara mode$l simu$lasi dan 

kondisi lalu$ lintas yang se$su$nggu$hnya di lapangan, 

pe$ne$ntu$an kapasitas te$rse$bu$t dapat dilaku$kan de$ngan 

me$nggu$nakan VISSIM.  

Namu$n be$rdasarkan analisis te$rhadap pe$ne$litian-

pe$ne$litian te$rdahu$lu$, dapat disimpu$lkan bahwa me$skipu$n 

te$lah dilaku$kan be$rbagai pe$ne$litian me$nge$nai analisis 

dampak akibat adanya Traffic Light, se$bagian be$sar foku$s 

pada lokasi dan konte$ks yang be$rbe$da, se$rta tidak se$cara 

spe$sifik me$nganalisis dampak lalu$ lintas di pe$rsimpangan 

Jalan Pe$rintis Ke$me$rde$kaan dan Jalan Alte$rnatif Pe$rintis 

Ke$me$rde$kaan. Ole$h kare$na itu$ te$rdapat ce$lah pe$ne$litian 

(re$se$arch gap) yaitu$ ku$rangnya stu$di yang se$cara khu$su$s 

me$nge$valu$asi dampak lalu$ lintas akibat adanya Traffic 

Light di pe$rsimpangan Jalan Pe$rintis Ke$me$rde$kaan dan 

Jalan Alte$rnatif Pe$rintis Ke$me$rde$kaan, te$ru$tama de$ngan 

me$nggu$nakan Software$ VISSIM. Software$ ini 

me$mu$ngkinkan pe$ne$liti me$nsimu$lasikan ske$nario dampak 

lalu$ lintas akibat adanya Traffic Light. Pe$rtanyaan 

pe$ne$litian yang akan dijawab dalam stu$di ini adalah: 

‘‘Bagaimana karakte$ristik aru$s lalu$ lintas di pe$rsimpangan 

Jalan Pe$rintis Ke$me$rde$kaan dan Jalan Alte$rnatif Pe$rintis 

Ke$me$rde$kaan, yang dipe$ngaru$hi ole$h adanya pe$masangan 

Traffic Light ?’’. Be$rdasarkan te$ma dan obje$k yang te$lah 

dite$ntu$kan maka pe$ne$liti be$rmaksu$d me$ngu$las le$bih lanju$t 

de$ngan me$ngangkat ju$du$l pe$ne$litian ‘‘Analisis Dampak 

Lalu$ Lintas Akibat Adanya Traffic Light Pada 

Pe$rsimpangan Jalan Pe$rintis Ke$me$rde$kaan dan Jalan 

Alte$rnatif Pe$rintis Ke$me$rde$kaan Kota Makassar’’, dimana 

lokasi Pe$ne$litian te$rse$bu$t di pe$rsimpangan Jalan Pe$rintis 

Ke$me$rde$kaan dan Jalan Alte$rnatif  Pe$rintis Ke$me$rde$kaan, 

Kota Makassar. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Lalu Lintas 

Lalu$ lintas adalah pe$rge$rakan orang, ke$ndaraan, dan 

barang di jalan raya. Lalu$ lintas diatu$r ole$h rambu$ lalu$ 

lintas, marka jalan, dan pe$ratu$ran lalu$ lintas. Dampak 

lalu$ lintas dapat dirasakan dalam be$rbagai aspe$k 

ke$hidu$pan masyarakat, baik positif mau$pu$n ne$gatif. Di 

satu$ sisi, siste$m transportasi dapat dide$finisikan 

se$bagai prose$s pe$mindahan orang, barang, atau$ 

informasi dari satu$ lokasi ke$ lokasi lain. Me$nu$ru$t 

(Adisasmita, 2011 dalam Ilham Syafe$y e$t al, 2020) 

me$ngatakan tu$ju$an dilaku$kannya transportasi adalah 

u$ntu$k me$mpe$rce$pat dan me$mpe$rmu$dah pe$rpindahan 

orang atau$ barang ke$ su$atu$ te$mpat. 

2. Jenis Kendaraan 

Dalam Pe$doman Kapasitas Jalan Indone$sia (PKJI 

2023), ke$ndaraan pada aru$s lalu$ lintas diklasifikasikan 

me$njadi (lima) je$nis ke$ndaraan, yaitu$ Mobil 

Pe$nu$mpang (MP), Ke$ndaraan Se$dang (KS), Se$pe$da 

Motor (SM), Bu$s Be$sar (BB), dan Tru$k Be$rat (TB). 

Me$nu$ru$t (PKJI, 2023) pada jaringan jalan pe$rkotaan, 

Bu$s Be$sar (BB) dan Tru$k Be$rat (TB) sangat se$dikit 

dan u$mu$mnya be$rope$rasi pada jam-jam Ke$tika 

lalu$ lintas se$dang le$ngang, te$ru$tama pada saat te$ngah 

malam. Se$hingga dalam pe$rhitu$ngan kapasitas Bu$s 

Be$sar (BB) dan Tru$k Be$rat (TB) dianggap tidak ada, 

jika me$mang ada maka dalam pe$rhitu$ngan 

dikate$gorikan se$bagai Ke$ndaraan Se$dang (KS). Ole$h 

kare$na itu$, ke$ndaraan-ke$ndaraan di pe$rkotaan 

diklasifikasikan me$njadi 3 (tiga) 9 je$nis saja, 

yaitu$ Mobil Pe$nu$mpang (MP), Ke$ndaraan Se$dang 

(KS), dan Se$pe$da Motor (SP). Pada pe$rhitu$ngan yang 

te$rmasu$k dalam jaringan jalan di pe$rkotaan, 
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yaitu$ Kapasitas Jalan Pe$rkotaan, Kapasitas Simpang 

APILL, Kapasitas Simpang, dan Kapasitas Bagian 

Jalanan.  

3. Karakteristik Jalanan 

Karakte$ristik jalan me$mpe$ngaru$hi kapasitas dan 

kine$rja jalan, jika ru$as jalan dibe$bani ole$h aru$s lalu$ 

lintas, pada se$tiap titik di ru$as jalan te$rte$ntu$ te$rdapat 

pe$ru$bahan pe$nting dalam pe$re$ncanaan ge$ome$trik, 

maka karakte$ristik aru$s lalu$ lintas ju$ga akan 

me$ngalami pe$ru$bahan (Vii e$t al., 2020). Se$tiap titik 

pada jalan te$rte$ntu$ dimana te$rdapat pe$ru$bahan pe$nting 

dalam karakte$ristik u$tama jalan te$rse$bu$t me$njadi batas 

se$gme$n jalan [7] : 

a. Ge$ome$trik  

1) Tipe$ Jalan 

2) Le$bar Jalan Lalu$ Lintas 

3) Ke$re$b 

4) Bahu$ Jalan 

5) Me$dian 

6) Aliye$me$n Jalan 

b. Komposisi Aru$s Dan Jalan 

1) Pe$misahaan Arah Lalu$ Lintas 

2) Kapasitas Jalan 

3) Komposisi Lalu$ Lintas 

c. Pe$ngatu$ran Lalu$ Lintas 

4. Traffic Light 

Traffic Light atau$ lampu$ lalu$ lintas adalah pe$rangkat 

sinyalisasi yang digu$nakan u$ntu$k me$ngatu$r aru$s 

ke$ndaraan dan pe$jalan kaki di pe$rsimpangan jalan atau$ 

di lokasi te$rte$ntu$. Dalam pe$ngope$rasian lampu$ lalu$ 

lintas, te$rdapat tiga warna yang be$rpe$ran dalam 

pe$ngatu$ran aru$s lalu$ lintas yaitu$ warna me$rah, warna 

ku$ning, dan warna hijau$ (Ju$niana & Hakim, 2019). 

U$ntu$k me$ngoptimalkan tu$ju$an adanya lampu$ lalu$ 

lintas ini, dipe$rlu$kan siste$m yang adaptif dan sinkron 

(Pu$tra, 2021). Waktu$ tu$nggu$ pada lampu$ me$rah dan 

lampu$ hijau$ haru$slah diatu$r de$ngan me$mpe$rhatikan 

volu$me$ lalu$ lintas, je$nis ke$ndaraan yang le$wat dan 

be$ntu$k pe$rsimpangan jalan. 

5. Analisis Simpang Bersinyal Menggunakan PKJI 

2023 

Salah satu$ me$tode$ yang digu$nakan u$ntu$k me$nganalisis 

pe$rforma simpang be$rsinyal adalah de$ngan me$ngacu$ 

pada Pe$doman Kapasitas Jalan Indone$sia. Be$be$rapa 

analisis kine$rja simpang be$rsinyal yang te$rtu$ang pada 

PKJI 2023 diantaranya de$rajat ke$je$nu$han, panjang 

antrian, rasio ke$ndaraan he$nti, dan tu$ndaan . 

6. VISSIM 

VISSIM (Ve$rke$hr In Städte$n – SIMu$lationsmode$ll) 

adalah pe$rangkat lu$nak simu$lasi mikroskopik be$rbasis 

waktu$ diskre$t yang digu$nakan u$ntu$k me$nganalisis dan 

me$mode$lkan lalu$ lintas se$rta pe$rge$rakan ke$ndaraan 

dan pe$jalan kaki dalam su$atu$ siste$m transportasi. 

Ke$mampu$an u$ntu$k me$laku$kan simu$lasi mikroskopik, 

VISSIM me$mu$ngkinkan pe$re$ncana transportasi u$ntu$k 

me$ngu$ji be$rbagai ske$nario lalu$ lintas se$be$lu$m 

dite$rapkan di du$nia nyata, se$hingga dapat 

me$ningkatkan e$fisie$nsi dan ke$se$lamatan lalu$ lintas. 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

me$tode$ pe$ne$litian yang digu$nakan yaitu$ me$tode$ 

ku$antitatif. Ini me$mu$ngkinkan pe$ne$liti u$ntu$k 

me$ndapatkan data yang le$bih kompre$he$nsif te$ntang 

dampak lalu$ lintas.  Je$nis data yang digu$nakan adalah 

data prime$r dan se$ku$nde$r, de$ngan instru$me$n pe$ne$litian 

Stu$di Lite$ratu$r, Me$tode$ Su$rve$y, dan Pe$ngu$mpu$lan 

data langsu$ng di pe$rsimpangan Jalan Pe$rintis 

Ke$me$rde$kaan Dan Jalan Alte$rnatif Pe$rintis 

Ke$me$rde$kaan. Waktu$ pe$ne$litian su$rve$i adalah pe$rjam 

de$ngan inte$rval 15 me$nit yang dilaku$kan se$lama 1 

hari, yaitu$ pada Tanggal 14 April 2025 (Se$nin). 

De$ngan waktu$ pe$ngamatan dilaku$kan pada jam sibu$k. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. kinerja lalu lintas pada simpang Jalan Perintis 

Kemerdekaan dan Jalan Alternatif Perintis 

Kemerdekaan Kota Makassar, dengan adanya 

pemasangan Traffic Light 

1.1 Geometrik jalan 

Analisis ge$ome$trik pada pe$rsimpangan jalan sangat 

pe$nting u$ntu$k me$mastikan lalu$ lintas be$rjalan 

lancar dan aman. Dari hasil su$rve$i ge$ome$trik 

pe$rsimpangan Jalan Pe$rintis Ke$me$rde$kaan dan 

Jalan Jalan Alte$rnatif Pe$rintis Ke$me$rde$kaan 

de$ngan me$laku$kan pe$ngu$ku$ran langsu$ng dilokasi 

pe$ne$litian, maka didapat hasil kondisi e$ksisting 

ge$ome$trik Pada Fase$ 1 be$rju$mlah tiga laju$r de$ngan 

le$bar jalan 9,40 m. Pada Fase$ 2 be$rju$mlah tiga laju$r 
de$ngan le$bar jalan 9,15 m. Pada fase$ 3 be$rju$mlah 

e$mpat laju$r de$ngan le$bar jalan 15,6 m. 

1.2 Volume Kendaraan 

Hasil pe$ne$litian yang dilaku$kan pada hari Se$nin 

tanggal 14 Mare$t 2025 didapatkan 

volu$me$ ke$ndaraan yang paling padat pada pu$ku$l 

07.00-08.00 WITA de$ngan total ke$ndaraan pada 

se$lu$ru$h fase$ 23.884 ke$ndaraan. 
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1.3 Kondisi Sinyal 

Kondisi lalu$ lintas pada Pe$rsimpangan Jalan 

Pe$rintis Ke$me$rde$kaan dan Jalan Alte$rnatif 

Pe$rintis Ke$me$rde$kaan antara lain me$lipu$ti, ju$mlah 

fase$, waktu$ masing-masing fase$ dan ge$rakan 

sinyal. Ge$rakan sinyal me$lipu$ti, waktu$ hijau$, 

waktu$ ku$ning dan waktu$ me$rah. Lamanya 

waktu$ pe$ngope$rasian sinyal lalu$ lintas dilokasi 
pe$ne$litiandilokasi pe$ne$litian dapat dilihat pada 

Tabe$l. 

Tabel 1.3 Siklu$s Traffic Light 

Lampu 
Fase 1 

(dtk) 
Fase 2 

(dtk) 
Fase 3 

(dtk) 

Hijau$ (G) 68 68 27 

Ku$ning (IG) 4 4 4 

Me$rah (R) 27 27 68 

All re$d 2 2  

 

2. Pembahasan 

2.1 Pembahasan Analisis Kinerja Simpang 

Bersinyal 

Analisis kine$rja simpang be$rsinyal U$ntu$k 

ke$pe$rlu$an pe$rhitu$ngan digu$nakan data yang 

me$miliki volu$me$ te$rtinggi diantara pe$riode$ jam 

Ke$rja. Pada pe$rhitu$ngan analisis simpang 

be$rsinyal ini digu$nakan me$tode$ PKJI (Pe$doman 

Kapasitas Jalan Indone$sia) tahu$n 2023. Be$riku$t ini 

analisa simpang pada jam pu$ncak te$rtinggi yaitu$ 

hari Se$nin, 14 April 2025 Pada pu$ku$l 07.00 – 

08.00 WITA. 

      Tabel 2.2 Panjang Antrian 

 
      (Su$mbe$r:  Olah Data) 

Tabel 2.3 Tu$ndaan Rata-Rata 

 

                    (Su$mbe$r: Olah Data) 

3. Simulasi Lalu Lintas Pada Aplikasi PTV 

VISSIM 

Hasil simu$lasi Vissim pada jam 07.00 – 08.00 

WITA me$nu$nju$kkan panjang antrian dan volu$me$ 

ke$ndaraan/10 me$nit se$bagai be$riku$t: pada Fase$ 1 

Timu$r, panjang antrian me$ncapai 137 me$te$r 

de$ngan volu$me$ ke$ndaraan se$banyak 1.466, pada 

Fase$ 2 Barat, panjang antrian me$ncapai 261 me$te$r 

de$ngan volu$me$ ke$ndaraan se$banyak 1.505, dan 

pada Fase$ 3 Se$latan, panjang antrian me$ncapai 87 

me$te$r de$ngan volu$me$ ke$ndaraan se$banyak 1.010. 

Hasil volu$me$ ke$ndaraan/10 me$nit ini dise$babkan 

ole$h ke$te$rbatasan Vissim Stu$de$nt yang hanya dapat 

me$nsimu$lasikan se$lama 10 me$nit ske$nario 

alte$rnatif 

pe$ningkatan kine$rja simpang  

Tabel 3.1 Hasil Panjang Antrian Dan U$ji Validasi GE$H        

PTV VISSIM 

     (Su$mbe$r Olah Data) 

4. Skenario Alternatif Solusi Peningkatan Kinerja 

Lalu Lintas Menggunakan Aplikasi PTV VISSIM 

Dikare$nakan dari hasil analisa kondisi e$ksisting 

simpang 3 Jalan Pe$rintis Ke$me$rde$kaan Dan Jalan 

Alte$rnatif Pe$rintis Ke$me$rde$kaan. Me$ndapatkan 

tu$ndaan yang tinggi dan tingkat pe$layanan yang 

bu$ru$k maka pe$ne$liti me$mbu$at ske$nario alte$rnatif 

u$ntu$k me$ngu$rangi tu$ndaaan dan me$ningkatkan 

tingkat pe$layanan Jalan Pe$rintis Ke$me$rde$kaan Dan 

Jalan Alte$rnatif Pe$rintis Ke$me$rde$kaan. Ske$nario 

alte$rnatif dilaku$kan pe$nye$su$aian waktu$ isyarat di 

simpang 3 Jalan Pe$rintis Ke$me$rde$kaan Dan Jalan 

Alte$rnatif Pe$rintis Ke$me$rde$kaan. Pe$nye$su$aian 

waktu$ isyarat dilaku$kan de$ngan cara me$masu$kan 

asu$msi waktu$ isyarat e$ffe$ktif pada aplikasi 

VISSIM dimana lampu$ hijau$ pada fase$ 1 dan 2 

me$njadi 101 de$tik, me$rah 42 de$tik, ku$ning 4 de$tik, 

dan fase$ 3 Se$latan lampu$ hijau$ me$njadi 42 de$tik, 

Arah 

PKJI 
Simu$lasi 

vissim 
De$viasi GE$H Ke$te$rangan 

Me$te$r Me$te$r 

T 137 137 0 0,00 Dite$rima 

B 171 261 90 6,12 
Dite$rima 

S 47 87 40 4,89 Dite$rima 

Rata-Rata 3,67 Dite$rima 
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me$rah 101 de$tik, ku$ning 4 de$tik. Hasil analisa 

simpang be$rsinyal alte$rnatif 1 me$nu$nju$kkan bahwa 

te$rjadi pe$ningkatan kine$rja yang dapat dilihat dari 

tingkat pe$layanan pada ke$se$lu$ru$han fase$ me$njadi C 

dan Panjang antrian pada fase$ 1 Timu$r me$njadi 

se$be$sar 117 m , pada fase$ 2 Barat me$njadi se$be$sar 

119 m, pada fase$ 3 Se$latan me$njadi se$be$sar 101 m 

dan tu$ndaan me$njadi 31 de$tik/smp.  

V. KESIMPULAN 

Kine$rja lalu$ lintas pada simpang Jalan Pe$rintis 

Ke$me$rde$kaan dan Jalan Alte$rnatif Pe$rintis 

Ke$me$rde$kaan Kota Makassar, de$ngan adanya 

pe$masangan Traffic Light, jam 07.00 – 08.00 

WITA yang me$ru$pakan jam pu$ncak tingginya 
volu$me$ lalu$ lintas de$ngan total ke$ndaraan 23.884. 

Se$rta panjang antrian pada Fase$ 1 Timu$r 

yaitu$ 137,48 m, u$ntu$k Fase$ 2 Barat 171,26 m, dan 

u$ntu$k Fase$ 3 Se$latan 47,05. De$ngan tu$ndaan 41,02 

dan Tingkat pe$layanan (Le$ve$l Of Se$rvice$) kondisi 

lapangan pada simpang tiga be$rsinyal adalah D 

(Cu$ku$p) u$ntu$k se$mu$a le$ngan/pe$nde$kat.  

Pe$ru$mu$san alte$rnatif solu$si u$ntu$k me$ngatasi 

pe$rmasalahan di pe$rsimpangan Jalan Pe$rintis 

Ke$me$rde$kaan dan Jalan Alte$rnatif Pe$rintis 

Ke$me$rde$kaan Kota Makassar, yaitu$ de$ngan solu$si 
me$ngu$bah waktu$ siklu$s Traffic Light. Hasil analisa 

simpang be$rsinyal me$nu$nju$kkan bahwa te$rjadi 

pe$ningkatan kine$rja yang dapat dilihat dari tingkat 

pe$layanan pada ke$se$lu$ru$han fase$ me$njadi C dan 

Panjang antrian pada fase$ 1 Timu$r me$njadi se$be$sar 

117 m , pada fase$ 2 Barat me$njadi se$be$sar 119 m, 

pada fase$ 3 Se$latan me$njadi se$be$sar 101 m dan 

tu$ndaan me$njadi 31 de$tik/smp.  
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